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 Walter Lagueur, PhD, yang
sekarang telah pensiun dari .

_berbagai jabatan akademisnya,
baru»baru ini lebih ' banyak
berhubungan dengan Dewan
Riset Internasional di Pusot
Studi Internasional dan
Strategis, Washington D.C., di
-mana ia pernah menjadi
direktur dan sekarang ini,
sebagai sarjana terkemuka.

pakah terorisme itu? Ada lebih
dari seratus definisi mengenai hal
bini. Departemen Luar Negeri me-
mliiki satu definisi, Judul 22 dart Un-
dang-undang A.S Bagian 2656: “keke-
rasan bermortivasi politik yang direnca-
nakan untuk dilakukan pada target-tar-

get yang tdak ikut berperang oleh ke-

lompok-kelompok subnasional atau agen-
agen gelap, yang biasanya bertujuan uncuk
mempengaruhi suatu penonton.” Depar-
temen Pertahanan juga memiliki satu de-

249 .
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' 'ﬁn_i__s.i--l_ain, beéi_t_t_i juga dengan Biro
' 'Iriifestigasi Fédefal sementara penu-

~lis yang ada sekarang ]uga telah mem-

- berikan dua atau’ tiga deﬁn151 sench-

:..3..._.'11 Tetapi tidak ada safu.pun. yang .
' -bagai_kclompok di Amerika La_t;n

L memuaskan

-' 'Men_ufu__t pe_ndeipat saya, unsur “rar-
get-target yang tidak ikut berperang”
terlalu berlebihan untuk mendefini-
sikan.}tgrorisme; di dalam sejarah tidak
pernah ada kelompok teroris yang
hanya menyerang prajurit arau poli-
si. Dan bagaimana bila sekelompok
orang bersenjata menyerang prajurit
di pagi hari dan penduduk sipil di
malam hari; Apakah mereka disebut
teroris, apakah mereka digolongkan
ke dalam kategori lain, arau apakah
mercka mengubah karakeer mereka
sepanjang hari?

Tidak semua cakupan definisi bisa
didapatkan dengan mudah bahwa ti-
dak ada saru terorisme, tetapi ada ba-
nyak f’grorisme, yang sangat berbeda
pada waktu dan tempat, dalam mo-
tivasi, dan dalam Wujud dan tujuan.

Studi Awal

Ketika studi sistemnatis mengenal
terorisme dimulai pada 1970-an, se-
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jumlah pihak telah keliru memahami

bahwa terorisme kurang lebih meru-

; paka_n suatu monopoh dari kelom ok

sayap kiti, seperti Brigade. Merah. 'Itai'lna"_-

atau Tentara Merah Jerman atau ber-

(Pada saar .itu juga terdapat teroris-
me nasionalis etnik, seperti di Irlana
dia Utara, tetapi hal tersebur tidak
terlalu menonjol). Oleh karena ity
kesimpulannya: Terorisme muncul':di_'_
manapun orang tereksploitasi dan
tertindas dengan kejam. Dengan de-
mikian, terorisme akan dapat dengan
mudah diakhiri dengan menghilang-

kan eksploitasi dan penindasan.

Namun, pada saat itu seharusnya
sudah tampak jelas bahwa hal ini
bukanlah penjelasan yang benar ka-
rena terorisme sama sekali tidak mun-
cul pada rezim penindasan abad ke
20 - Nazi Jerman dan Stalin Rusia.
Meméﬁg benar, bahwa 'sébenamya
tidak ada terorisme di kalangan orang-
orang yﬁng sangat kaya dan kaum
egalitarian- tetapi juga tidak ada te-
rorisme di kalangan orang-orang mis-

kin.

Satu dekade berlalu dan kebanyakan
kelompok teroris Ekstrim Kiri meng-
hilang. Kalaupun ada terorisme sela-
ma 1980an, hal it sebagian besar




' strim Km

| Ak51 feréfis yang pahng 'Iﬁé;ﬁa{tikan
di: Amenka Serikat - sebeiurn tragcdi

Oklahoma City yang dilakukan oleh

golongan ekerimis sayap:kanan pada

di __Spgny_oi, -Sri Lanka; Israel, dan
beberapa tempar lainnya), terapi pada

makan Islam yang pada-saat ini sa-
ngat menonjol hampir tidak tampak
kecuali secara sporadis di beberapa

negara Timur Tengah. +.

Pada masa sekarang, terorisme dan
al-Qaida, dan kelompok-kelompok

serupa yang dimotivasi oleh fanatis-

me agama hampir menjadi sinonim,
yang barangkali tak terelakkan, ka-
rena kebanyakan terorisme kontem-
porer dilakukan oleh para pengikur

o }URNAL ésicrf-'?\é};WMELjUNi éo’oslma .-'2'9“ SRSt

dﬂakukan oleh clemen-elemen kecﬂ:-:-'

| '__"'-f'--..--keiompok___ Ekstrim Kanan Ada be—f'f :
berapa :-coﬁtoh pembajakan pesawatf‘._
: udara: dan pengeboman (seperti di
'. fi.langi"”L "ckerble, Skotlandla) dan--lf: i
- beberag taan besar dlserang atau":_f.'_' ‘tan Islam dan, untuk dlketahul oleh' .
L bahkan chsandera (sepem di Teheran) g ,ﬁsemuanya, terorisme aka.n terus: ber- L
B tetapl opera&»operam ini- ndak dlla—.?_f_'

_"kukan oleh keiompok kelompok Ek-—-'_"_'
11. September 2001 adalah penge--
boman  sebuah gedung federal -di-

1995. Terorisme nasionalis terus ber--

| langsung (di Ul_ster,-wilayéh Basque

saat iru terorisme yang mengatasna- -

E keiom_pok ini: harus dilawan dcng:m::_"-'f;:
alasan bahwa kemunculan teronsmef:-:--':
jauh mandahului kemunculan mili- e

langsung sekahpun para pelaku utama:- B

j1had1sme saat ini menghdang

x Terorisme bukaniah sebuah doktxin _
‘politik, .meskipun'f“b_ébé_fapa orang

telah berusaha mengubahnya menja-
di sebuah ideologi; terorisme, sesung-
guhnya, merupakan salah satu ben-
tuk kekerasan yang palingitua -
meskipun-kita semua‘tahu bahwa -
tidak semua kekerasan ‘adalah tero-
risme. Terorisme mungkin muncul
lebih ‘dahulu daripada pertempuran
biasa karena pertempuran antar pa-
sukan melibatkan sejumlah organisasi
tertentu dan logistik yang canggih
yang tidak dimiliki oleh manusia
primitif.

Latar Belakang Historis

Terorisme terdapat di Kitab Perjan-
jian Lama, dan sering terjadi insiden
pembunuhan politik, bahkan pem-
bunuhan sistematis dalam sejarah
Yunani dan Romawi. Salah satu con-

mereka Tetap; godaan unmk menyau't':_;}_': [
makan terorisme. dengan kclompokd- e
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| -.':toh ya;tu pembunuhan ]uims Caesar
*'yang'. telah rnenghebohkan para pe-.

: .-.-tahun benkutﬂya Pertanyaan apakah
B kelahman (sepem yang dilakukan. oich.::_'.:.."
' :'\W_; iam Tell, pahlawan nasional da:  kecil” ‘yang terlibat dalam terorisn
-':Iam kxsah klsah kepahlawanan Swiss)
"chmnkan tefah menyibukkan para: ahhf"

' 'teologx dan ﬁlsafat daﬂ berbaga; ge-i"

ner B.Si

T,id__ak_ aci__a_ -kebularan suara, terapi

pendapat mayoritas adalah bahwa.

terorisme  diizinkan dalam kondisi
rertentu. Ketika penindas yang kejam
- seorang.tiran - menjadi musuh se-

mua:umat manusia,-menentang hu--

kum Tuhan dan keadilan manusia, tak
membiarkan korbannya keluar dari
penindasan yang tak dapat dicoleris,
pelaksanaan suatu tindakan teroris
merupakan ultima ratio, jalan keluar
terakhir bagi vang tertindas, setelah

mencoba semua sarana lainnya.

Tetapt para ahli filsafat dan teologi
pada saac itu telah mengetahui bah-
wa ada bahaya besar dalam menya-
lahgunakan dokerin tiran yang dapat
dibenarkan, yang menyarakan ultima
ration ketika, pada kenyataannya,
tidak ada alasan yang dapar direrima
untuk membunuh (seperti dalam

kasus pembunuhan Raja Henri TV

‘sistematis dalarn Wal{tu yang: Jamiat

; iah bangklt, seperti’ sekte. rahasm'As-z--
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dari T ”)rancxs) atau kenka ada cam iam-’ :
“yang bisa cilr_empub unwuk menyat -

---nuhs dan semman selama dua- ribu._-

kan iprotes. dan periawanan

Sementa'r"a 'im, ] kélompok;kelbﬁipi_: k

sassins, sebuah’ bagian ‘dari -Mu_s_hm;'

Ismailis, yang beroperasi dari abad ke

8 sampai ke-14 dari daerah yang se-
karang disebut Irak dan Iran, mem:
bunuh para gubernur, kepala daerah,
khalifah, dan seorang raja Jerusalem
yang turut dalam perang salib. Mere=
ka memelopori terorisme bunuh ‘diri-
-'senjata -mereka selalu pisau belarti;
dan karena para korban mereka bia-
sanya dijaga dengan ketat, kesempat-
an untuk melarikan diri sangatlah’
minim. Bahkan bahasa yang mereka
gunakan terus bertahan - seorang pe-
juang disebut fida’1, suatu istilah yang
tetap digunakan sampai sekarang. -

Terorisme terus aktif sepanjang akhir
Abad Pertengahan sampai Abad Mo-
dern, meskipun dalam skala yang agak
berkurang. Masa ini merupakan masa
perang-perang besar seperti Perang
Tiga Puluh Tahun (1618-1648) dan
Perang Napoleon (1799-1815). Dan
dalam periode rersebu, ketika banyak
orang terbunuh dan terluka di me-
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"dan perang, tzdak akan ada yang :
'menaruh perhaman saat tindakan te-

_rorisme’ terjadl d1 sana sini dalam

skala kecxl _

o Pasans Nalk Tef"l‘isme e _ﬁ R e i .
Pasang naik terorisme terj adi di akhir

abad ke-19. Di anrara kelompok-
kelompok yang akrif adalah pembe-
_roht}ﬂ; Irlandia, :Revolusioner Sosia-
lis _-Rﬁs_ia,--dan Jbermacam-macam anar-
kis di seluruh penjuru Eropa dan
Amerika Utara.  Tetapi kelompok-
kelompok :rahasia juga secara aktif
terlibat dalam terorisme di luar Ero-
pa - seperti.-di Mesir, dan juga di
India dan Cina - dengan tjuan pem-
bebasan nasional. Beberapa dari se-
rangan ini memiliki konsekuensi yang
tragis; sementara yang lainnya lebih
sukses dalam jangka panjang. -

Kekerasan teroris pada abad ke-19
sangat terkenal - mereka membunuh
seorang tsar Rusia (Alexander II),
juga banyak menteri, pangeran, dan
jenderal; presiden Amerika (William
McKinley pada 1901 dan sebelum-
nya James Garfield pada 1881); Raja
Umberto dari Iralia; seorang ratu dari
monarki Austro-Hongaria; presiden
Prancis Sadi Carnot; perdana men-

teri Spanyol Antonio Canovas - me-

'rupakan beberapé korban yang pa—

Sarajevo Pada 1914 o

novel ‘oleh penulis terkemuka dari

dapat dengan mudah mendapatkan
kesan bahwa terorisme merupakan
bahaya terbesar terhadap kehidupan
manusia dan bahwa akhir dari kehi-
dupan yang beradab sudah dekat.
Tetapi seperti yang sudah-sudah, ba-
haya teroris pun berlalu, dan, seperti
yang “dikatakan oleh revolusioner
Bolshevik Rusia Leon Trotsky dalam
suatu kesempatan, setiap seorang
menteri terbunuh, sejumlah orang
akan sangat bersemangat untuk
menggantikannya.

Terorisme Kontemporer

Terorisme kembali muncul setelah
Perang Dunia I di berbagai negara,
seperti di Jerman dan negara-negara

Balkan. Sebelum berkuasa, baik ke-

lompok Fasis dan Komunis lebih

ling terkenal. Perang Dunia Pertama -
st ds.plcu oleh pembunuhan Franz Fer—'___'_-:
. dinand, putra mahkota. Austria . ch_

“periode tersebut (dan juga -nové:lé"'

Fyodor Dostoevsky sampai Henry -
James dan Joseph Conrad), orang




___}_:.hs It:aha Gxacomo Matteotl
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i'perca}fa pada kekerasan massa dzba.nﬂ-'._'”
ok _dlngkan tmdakan terons 1nd1v1dual :

~ ‘dengan- beberapa pengecuahan, se-

f-perm pembunuhan pemlmpm Sosza— :

SR _-Hanya sedlklt terorisme seIama Pe- -

E rang Duma 1 dan selama dua ‘deka-

“de” benkutnya Hal ini ‘barangkali -

B "menjelaskan mengapa terjadi pemba-
ruan operasi teroris pada 1970-an dan
dengan alasan yang lebih kuar, mun-
culnya terorisme Islam diartikan oleh
orang-orang, yang lupa akan sejarah
terorisme yang panjang dan lebih
awal, 'sebagai sesuatu yang sama se-
kali-baru dan- belum pernah terjadi
sebelumnya. Yang -sangat mencolok
dalam hal ini berkenaan dengan te-
rorisme bunuh diri. Seperti yang telah
disebutkan sebelumnya, kebanyakan
terorisme sampai akhir abad ke-19
merupakan misi bunuh diri, dikare-
nakan satu-satunya senjata yang ada
hanyalah pisau belati, pistol berjarak
tembak pendek, atau bom yang sa-
ngat tdak stabil yang kemungkinan
dapat meledak di tangan penyerang.

Namun memang benar adanya, bah-
wa terorisme kontemporer dalam
beberapa hal penting berbeda dari
yang dilakukan di abad ke-19 dan

sebelumnya.
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Terorisme tradisional memlhki kode o

'kehormatan Yang menjach targe;-.':

adalah para ra)a, pemxmpm mlhter--:

menteri, dan orang terkenal lainnya,

. terapi bilamana ada risiko bahwa istri-

“atau anak darl target dapat terbunuh-f
dalam . serangan, maka teroris terse-:_ﬁ--;_.
- but akan menahan serangan, mesklm"'

pun melaknkan hal tersebut memba;;f' '

hayakan jiwa mereka sendiri.

Pada masa sekarang, terorisme tidak

pandang bulu telah merajalela; sangar -

sedikit politikus atau jenderal terke-

muka yang terbunuh, tetapi banyak
sekali orang-orang tak berdosa yang
terbunuh. Oleh karena itu, istilah
teroris menjadi berkonotasi sangat
negatif, dan sekarang ini para teroris

- bersikeras untuk disebut dengan nama

lain. Ketika Boris Savinkov, yang
menjadi kepala Revolusioner Sosia-
lis Rusia sebelum Perang Dunia 1,
menerbitkan autobiografinya, dia
tidak ragu-ragu memberinya judul
Memoar seorang Teévoris. Pada masa
kini hal seperti ini tentu tak pernah
terbersit dalam pikiran - teroris
modern ingin dianggap sebagai pe-
juang kemerdekaan, gerilyawan, FTii-
litan, pemberontak, revolusioner - apa

saja asalkan bukan teroris, pembu-

nuh orang-orang yang tidak berdosa
secara sembarangan.
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]il«::'z;::t:id;k édé kesepékatah niéngenai

deﬁmsl teronsme, apakah itu. berar—.

t bahwa ada. kcbmgungan dan rela-

tivisme, bahwa satu pandangan sama

S baiknya dengan pandangan Iamnya’_ .
o Sangatlah benar bahwa, scpem dxkau

takan sebuah kutipan yang sermg

digunakan, terons bagl seseorang

e .adalah pejuang kemerdekaan bagi

orang lain. "Tetapi bahkan para pem-
bunuh. massal terbesar dalam sejarah
memiliki pengagumnya sendiri, dari
Hitler sampai Pol Pot, dan. oleh ka-
renanya kata-kara bijak seperti di atas
tidak begitu membantu.. _Kebanyak-—
an dari mereka yang telah mempela-
jarl terorisine dan cukup terbebas dari
prasangka akan cenderung setuju da-
lam penilaian mercka atas suatu tin-
dakan, bahkan meékipun tidak ada
definisi terorisme yang sempurna.
Orang telah membandingkan teroris-
me dengan pornografi atau kecabul-
an, yang juga sulit untuk didefinisi-
kan, tetapi seorang peneliti yang
berpengalaman akan mengetahuinya
pada saat ia melihatnya.

Tidak ada jalan pintas untuk menje-
laskan mengapa orang memilih untuk
menjadi teroris, tidak ada formula
sihir atau hukum yang serupa dengan
hukum Newton dan Einstein di dunia
fisik. Dari waktu ke waktu, ada pe-
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ngertian baru yang bagaimanapun -
biasanya tidak bertahan atas peme-

riksaan kritis. Contéhnj%a baru-baru

ini, ada suaru pengertian bahwa te-

rorisme hanya (atau sebagian besar)
: terjadl bilamana ada serbuan asing di -
' suatu negara. Hal ini. benar adanya__-..;-

'_d1 beberapa kasus, seperti _pcnduduj_;d e

an Napoleon di Spanyol atau keber-
adaan tentara AS di Irak. Tetapi pera. -
geopolitik terorisme modern menun-
jukkan bahwa, pada kebanyakan ka-
sus, dari-Sri Lanka sampai Bangladesh
sampal Aljazair sampai Eropa, ser-
buan asing bukan merupakan faktor
yang menentukan. Dan bahkan di
Irak, mayoritas korban teroris terja-
di bukan di antara kekuatan yang
berkuasa tetapi merupakan hasil se-
rangan-serangan kaum Sunni terha-

dap Syiah dan sebaliknya.

Sebuah Fenomena Turun-
temurun

Apakah sejarah memberikan pelajar-
an? Lagi-lagi, tidak ada jawaban yang
jelas kecuali dalam cara yang sangat
umum. Terorisme jarang, bilamana
pernah, terjadi dalam kediktatoran
yang efektif. Di dunia modern, am-
paknya, ironisnya, teroris mengambil
keuntungan dari kebebasan berpikir,




-_'"r-berblgara, beragama, bergerak dan

":dalam: paﬁggung polmk Di Tlmur
o Tengah bahkan rezim yang agak oto-
'nter telah memberantas terorisme tan-

pa kesuhtan besar — Turki dan Suriah
pada 19:80311, .Ajjazair dan Mesir pada
dekade berikutnya. Terorisme terka-
dang berhasil tetapi, terkadang dan
:rnm'_ig.kin lebih sering, gagal dalam

mencapai sasarannya. Dalam bebera-

: 'tadlnya mgfn dicapai oleh pelaku

o rupakan fenomena ‘tiiriin-temur
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g 'Pa kasus, teronsme teiah mengaklbat,:‘- .

. "-'Tetapl sebagtan besar teronsme M

~ dan meskipun“bisa ditumpas, dapatlf' 5
_'terjadl lagi di kemudlan ‘hari. Tidak =
‘ada alasan’ yang bagus untuk meng-."- i
harapkan hilangnya terorisme dalam”-
‘kehidupan kita. 'Di zaman di mana .

perang berskala besar menjadi terlaly -
berbahaya dan mahal, terorisme men-
jadi bentuk konflik kekerasan yang
umum. Selama masih ada konflik di
mubka bumi ini, maka terorisme akan
terus terjadi. '

 Kurtipan bebas dari E-journal USA, Agenda Kebi-
 jakan Luar Negeri: Volume 12 No. 5




